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ABSTRAKSI 
 

Tim Kuliah Kerja Nyata Internasional dari Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 
Timur (UPNVJT), yang terdiri atas dosen Universitas Dili (Undil), dosen UPNVJT, dan 
mahasiswa UPNVJT, melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di Agrowisata Dili 
Vanili, Distrik Aileu, Timor Leste. Tim ini merancang program pemberdayaan digital untuk 
meningkatkan kapasitas pelaku usaha lokal dalam memanfaatkan media sosial, khususnya 
Instagram, sebagai sarana promosi agrowisata yang efektif dan efisien. Dalam kegiatan ini, tim 
memberikan pelatihan strategi digital marketing, mencakup pengelolaan akun bisnis, teknik 
branding, dan pembuatan konten visual yang menarik serta komunikatif. Peserta mengikuti sesi 
pelatihan, praktik pembuatan konten, dan pendampingan langsung dalam pengelolaan media 
sosial. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan jumlah pengikut dan keterlibatan audiens pada 
akun Instagram Dili Vanili, serta peningkatan kualitas dan intensitas konten promosi digital 
yang diunggah. Kegiatan ini membuktikan bahwa penerapan digital marketing berbasis media 
sosial mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan citra destinasi, dan membangun 
relasi dengan konsumen secara lebih efektif. Selain itu, program ini juga menunjukkan bahwa 
kolaborasi lintas institusi dalam kegiatan pengabdian dapat mendorong transformasi digital di 
sektor agrowisata pedesaan dan memperkuat pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal melalui 
penguasaan teknologi. 
 
Kata kunci: digital marketing, agrowisata, Instagram bisnis, literasi digital, promosi wisata 
 

ABSTRACT 
 
The International Community Service Team from the Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur (UPNVJT), consisting of lecturers from Dili University (Undil), 
UPNVJT lecturers, and UPNVJT students, carried out community service activities at Dili 
Vanili Agrotourism, Aileu District, Timor Leste. This team designed a digital empowerment 
program to increase the capacity of local business actors to utilize social media, especially 
Instagram, as a means of effective and efficient agrotourism promotion. In this activity, the 
team provided training on digital marketing strategies, including business account 
management, branding techniques, and creating attractive and communicative visual content. 
Participants attended training sessions, content creation practices, and direct assistance in 
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managing social media. The activity results showed an increase in followers and audience 
engagement on the Dili Vanili Instagram account and the quality and intensity of the uploaded 
digital promotional content. This activity proves that implementing social media-based digital 
marketing can expand market reach, improve destination image, and build relationships with 
consumers more effectively. In addition, this program also shows that cross-institutional 
collaboration in community service activities can encourage digital transformation in the rural 
agrotourism sector and strengthen the economic empowerment of local communities through 
technological mastery. 
 
Keywords: digital marketing, agrotourism, Instagram business, digital literacy, tourism 
promotion 
 

PENDAHULUAN 
 

Distrik Aileu, yang terletak di wilayah pegunungan tengah Timor Leste, menampilkan 
kekayaan geografi dan budaya yang unik. Letaknya yang berada di dataran tinggi memberikan 
kontribusi besar terhadap keanekaragaman ekosistem dan potensi sumber daya alam lokal. 
Karakteristik topografi yang bervariasi, mulai dari dataran rendah hingga pegunungan terjal, 
menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertanian berkelanjutan dan pengembangan 
agrowisata (Achmad et al., 2024). Masyarakat lokal telah memanfaatkan kondisi ini dengan 
mengembangkan berbagai produk pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi, seperti vanili, 
kopi, rempah-rempah organik, dan teh chai (Wartatasik.com, 2024). 

Salah satu contoh konkret keberhasilan pemanfaatan potensi ini adalah Agrowisata Dili 
Vanili. Tempat ini menjadi salah satu destinasi unggulan di Aileu dan berhasil memadukan 
sektor pertanian dengan wisata edukatif (Achmad, Priambodo, et al., 2024). Wisatawan yang 
berkunjung tidak hanya dapat menikmati keindahan alam, tetapi juga mendapatkan pengalaman 
langsung dalam proses budidaya dan pengolahan vanili serta produk rempah-rempah lainnya. 
Dili Vanili telah memperkenalkan konsep wisata berbasis edukasi yang mendukung 
pertumbuhan ekonomi lokal melalui kegiatan pertanian organik (KKN Timor Leste, 2024). 

Namun, meskipun Dili Vanili memiliki potensi besar, daya tarik destinasi ini belum 
sepenuhnya optimal. Salah satu hambatan utamanya terletak pada aspek pemasaran, khususnya 
dalam hal pemanfaatan teknologi digital. Para pengelola agrowisata masih mengandalkan 
metode promosi konvensional yang terbatas jangkauannya, seperti selebaran atau penyebaran 
informasi dari mulut ke mulut. Akibatnya, jangkauan promosi menjadi sempit dan tidak mampu 
menarik minat wisatawan dari luar wilayah secara signifikan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat dalam dua 
dekade terakhir telah mengubah lanskap pemasaran secara fundamental. Para pelaku usaha di 
berbagai belahan dunia mulai mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi bisnis 
mereka (Tranggono et al., 2022). Dalam konteks ekonomi digital, pemasaran tidak lagi bersifat 
satu arah dan terbatas pada ruang fisik. Kini, pelaku usaha dapat memanfaatkan media sosial, 
platform e-commerce, dan situs web untuk memperluas jangkauan promosi serta membangun 
hubungan yang lebih erat dengan konsumen (Achmad et al., 2024). 

Digital marketing telah menjelma menjadi salah satu strategi pemasaran yang paling 
efektif dan efisien. Pelaku usaha dapat memasarkan produk dan jasa secara real-time, interaktif, 
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dan menjangkau pasar yang jauh lebih luas, bahkan lintas negara (Achmad, Kalis, et al., 2024). 
Di Indonesia dan Timor Leste, jumlah pengguna media sosial meningkat pesat setiap tahunnya. 
Platform seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan WhatsApp menjadi bagian integral dari 
kehidupan sehari-hari masyarakat. Tren ini menciptakan peluang emas bagi pelaku usaha di 
sektor pariwisata dan pertanian untuk mempromosikan produknya secara lebih kreatif dan 
menarik (Halkiopoulos et al., 2023). 

Sayangnya, tidak semua pelaku usaha di Aileu memahami manfaat serta teknik 
pemasaran digital secara mendalam. Banyak dari mereka belum memiliki keterampilan untuk 
mengelola media sosial secara profesional. Mereka belum mampu membuat konten visual yang 
menarik, menulis narasi promosi yang persuasif, atau menganalisis data interaksi pengguna 
untuk mengevaluasi efektivitas promosi. Padahal, semua kemampuan tersebut sangat penting 
untuk membangun brand image yang kuat dan menarik perhatian pasar yang lebih luas 
(Marchand et al., 2020). 

Menyadari tantangan tersebut, mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) Internasional berinisiatif untuk 
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pengelola Agrowisata Dili Vanili. Kegiatan 
ini bertujuan meningkatkan keterampilan digital marketing para pelaku usaha lokal agar mereka 
mampu bersaing di era transformasi digital (Ali & Xia, 2022). Mahasiswa turun langsung ke 
lapangan memberikan materi mengenai pembuatan konten kreatif, teknik fotografi produk, 
penulisan caption yang menarik, serta strategi pemasaran berbasis algoritma media sosial. 

Pelatihan ini menjadi solusi konkret atas rendahnya tingkat literasi digital di kalangan 
pelaku agrowisata. Mahasiswa tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun 
kepercayaan diri peserta untuk mempraktikkan kemampuan digital mereka secara mandiri. 
Melalui pendekatan partisipatif dan kontekstual, peserta diajak untuk membuat akun Instagram 
bisnis, merancang kalender konten, serta mengelola interaksi dengan pengikut (followers) 
mereka (Mumtaz & Karmilah, 2021). 

Instagram dipilih sebagai platform utama karena sifatnya yang sangat visual dan cocok 
untuk mempromosikan produk-produk berbasis alam seperti vanili dan teh organik. Platform 
ini juga memungkinkan pelaku usaha untuk menggunakan fitur-fitur seperti Instagram Story, 
Reels, dan Instagram Shopping untuk meningkatkan interaksi dan penjualan (Mas’udah et al., 
2021). Pelatihan ini membuka mata para peserta bahwa promosi digital bukanlah hal yang rumit 
jika dipelajari secara bertahap dan konsisten. 

Dampak dari pelatihan ini terlihat dari meningkatnya aktivitas media sosial Dili Vanili. 
Pengelola mulai secara rutin memposting foto-foto berkualitas tinggi, menggunakan tagar yang 
relevan, serta merespons komentar dari calon wisatawan. Keberhasilan ini membuktikan bahwa 
ketika pelaku usaha lokal diberikan akses pengetahuan dan teknologi, mereka mampu 
memanfaatkannya untuk meningkatkan daya saing dan memperluas jaringan bisnis. Lebih dari 
sekadar peningkatan teknis, kegiatan ini juga mencerminkan pentingnya kolaborasi antara 
dunia pendidikan dan masyarakat (Priyadarshini et al., 2024). Perguruan tinggi memainkan 
peran penting dalam menghubungkan inovasi akademik dengan kebutuhan riil masyarakat. 
Melalui program KKN Internasional, mahasiswa tidak hanya belajar di kelas, tetapi juga 
mengaplikasikan ilmunya untuk memberikan solusi konkret di lapangan (Humas UPN, 2024). 

Ke depan, upaya ini perlu diperluas ke lebih banyak pelaku usaha di wilayah Aileu dan 
sekitarnya. Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan perlu menjalin kerja sama yang erat 
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untuk menciptakan ekosistem digital yang inklusif (Khairunnisa & Asyari, 2024). Dengan 
memperluas akses terhadap pelatihan digital marketing, maka transformasi digital di sektor 
agrowisata dapat berjalan lebih merata dan berkelanjutan. 

Distrik Aileu memiliki potensi besar dalam sektor agrowisata yang belum sepenuhnya 
tergarap karena keterbatasan dalam pemasaran digital. Melalui pelatihan digital marketing oleh 
mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur, pengelola Agrowisata Dili Vanili mendapatkan bekal 
keterampilan baru untuk meningkatkan daya saing usaha mereka. Kegiatan ini membuktikan 
bahwa penguasaan teknologi digital dapat menjadi kunci untuk membuka peluang baru dalam 
pengembangan ekonomi lokal, sekaligus menjadi bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi 
dalam pembangunan masyarakat. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Digital marketing telah menjadi strategi penting dalam mempromosikan destinasi 

wisata, termasuk agrowisata. Penggunaan alat digital marketing oleh industri pariwisata sangat 
penting untuk meningkatkan daya saing di era digital. Digital marketing memungkinkan 
promosi yang lebih luas dan efisien, serta menciptakan peluang kerja baru dan meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat setempat (Nandika et al., 2023). 

Algoritma dan alat digital marketing berperan penting dalam pengembangan 
berkelanjutan bisnis agrowisata. Penggunaan teknologi digital memungkinkan pelaku usaha 
agrowisata untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan interaksi dengan 
konsumen (Makrinova et al., 2023). Digital marketing dan electronic word of mouth (e-WOM) 
berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Peningkatan kualitas digital 
marketing dan e-WOM dapat meningkatkan minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi 
tersebut (Nandika et al., 2023). Kualitas konten dan informasi di media sosial menjadi faktor 
penting dalam menarik minat wisatawan (Handayani & Adelvia, 2020). 

Ekosistem pemasaran destinasi wisata yang berkelanjutan akan lebih cepat berkembang 
dengan penggunaan media sosial melalui telepon pintar. Penerimaan konsumen terhadap 
teknologi ini dapat meningkatkan efektivitas promosi dan keberlanjutan destinasi wisata 
(Makrinova et al., 2023). Studi lain dari Ayuni (2022) dalam penelitiannya di Jawa Tengah 
menunjukkan bahwa e-content marketing dan influencer media sosial berpengaruh signifikan 
terhadap kepercayaan konsumen (e-trust), yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan 
berkunjung. Penyedia jasa wisata perlu fokus pada membangun kepercayaan konsumen melalui 
konten yang akurat dan pemilihan influencer yang tepat. 

Pelatihan digital marketing telah terbukti dapat meningkatkan akses pasar bagi petani 
kopi. Melalui pelatihan ini, petani dapat memanfaatkan platform e-commerce untuk 
memasarkan produk mereka secara lebih luas (Achmad et al., 2022). Sejalan dengan studi oleh 
Caiazza & Bigliardi (2020) yang menyoroti tantangan dan peluang dalam pemasaran web di 
industri agri-food. Integrasi teknologi digital dalam strategi pemasaran dapat meningkatkan 
daya saing produk agrowisata di pasar global.  

Digital marketing merupakan pendekatan pemasaran yang menggunakan teknologi 
digital dan jaringan internet untuk mempromosikan produk, menjangkau konsumen secara 
lebih luas, serta membangun hubungan interaktif dengan pasar. Digital marketing memberikan 
keuntungan dalam hal efisiensi biaya, kecepatan, dan jangkauan promosi yang tidak terbatas 
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ruang dan waktu. Pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha untuk menampilkan produk 
mereka secara visual dan naratif melalui platform media sosial, website, dan email. Dalam 
konteks agrowisata, hal ini menjadi penting karena dapat menjangkau wisatawan potensial yang 
mencari pengalaman unik dan otentik di pedesaan melalui pencarian daring (Koberniuk, 2023). 

Digital marketing bukan hanya soal promosi, tetapi juga membangun narasi merek 
(brand storytelling), meningkatkan kepercayaan konsumen, serta menciptakan komunitas 
pelanggan yang loyal (Yang et al., 2025). Platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok 
telah menjadi alat strategis bagi usaha kecil dan menengah untuk menampilkan keunggulan 
produk mereka melalui foto, video pendek, dan konten edukatif (Keller & Swaminathan, 2020). 
Lebih lanjut disebutkan bahwa pemasaran adalah proses untuk mengenali dan memenuhi 
kebutuhan manusia secara menguntungkan. Dalam konteks ini, digital marketing 
memungkinkan pelaku agrowisata seperti Dili Vanili untuk memahami preferensi pengunjung 
dan memberikan pengalaman yang dipersonalisasi, seperti konten visual proses panen vanili 
atau kegiatan seduh kopi langsung di kebun. 

Namun demikian, digital marketing juga memiliki sejumlah tantangan, terutama di 
wilayah pedesaan. Keterbatasan akses internet, rendahnya literasi digital, serta kekhawatiran 
terhadap keamanan transaksi daring menjadi kendala yang sering dihadapi pelaku usaha lokal 
(Ghobakhloo & Iranmanesh, 2021). Selain itu, implementasi strategi digital memerlukan 
pemahaman tentang desain konten, algoritma platform, dan sistem pembayaran digital yang 
belum sepenuhnya akrab bagi masyarakat desa. Meskipun demikian, jika pelatihan dan 
pendampingan dilakukan secara berkelanjutan, potensi digital marketing untuk meningkatkan 
eksistensi dan keberlanjutan usaha agrowisata sangat besar. Hal ini juga dapat didukung dengan 
pendekatan multiplatform seperti pemanfaatan media sosial untuk membangun awareness, 
email marketing untuk retensi pelanggan, dan website sebagai pusat informasi dan transaksi 
yang profesional (Kanellos et al., 2024). 
 

METODOLOGI 
 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara partisipatif 
(Tranggono et al., 2021) dan berorientasi pada peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam 
memanfaatkan digital marketing, khususnya media sosial Instagram. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan pengabdian ini meliputi: (1) Pelatihan Digital Marketing, adalah kegiatan 
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang pemasaran digital, pengelolaan 
akun bisnis, dan strategi branding. (2) Workshop Pembuatan Konten, adalah kegiatan yang 
bertujuan melatih peserta dalam mengambil foto produk, menulis caption menarik, dan 
memanfaatkan fitur Instagram secara optimal. (3). Pendampingan dan Evaluasi, adalah 
kegiatan monitoring hasil implementasi strategi digital marketing, termasuk peningkatan 
engagement dan jumlah pengikut media sosial. 

Fokus utama kegiatan adalah pemberian pelatihan dasar mengenai konsep dan praktik 
digital marketing. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan peserta pada pemahaman 
dasar pemasaran digital, seperti pentingnya identitas merek (branding), pemanfaatan algoritma 
media sosial, dan cara mengelola akun bisnis secara profesional (Kinanti et al., 2020). Peserta 
diajak memahami bagaimana perilaku konsumen digital dapat dipengaruhi oleh tampilan akun 
media sosial, interaksi dengan pengguna, serta kecepatan dalam menanggapi komentar atau 
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pesan pelanggan. Pendekatan ini penting karena digital marketing bukan sekadar unggahan 
visual semata, tetapi juga berkaitan erat dengan citra, kepercayaan, dan nilai merek yang 
dibangun secara konsisten (Xue et al., 2020). 

Setelah peserta memiliki pemahaman dasar, kegiatan dilanjutkan dengan workshop 
pembuatan konten sebagai bentuk pembelajaran praktis yang aplikatif. Dalam sesi ini, peserta 
dilatih untuk menghasilkan konten visual yang menarik melalui teknik fotografi produk 
sederhana menggunakan ponsel pintar, penyusunan narasi promosi dalam bentuk caption yang 
komunikatif, serta penggunaan fitur-fitur interaktif Instagram seperti story, reel, dan highlight 
(Arviani et al., 2020). Pendekatan hands-on ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan teknis 
yang kerap dialami pelaku usaha kecil, seperti minimnya akses terhadap jasa profesional atau 
alat bantu fotografi. Pelatihan konten kreatif terbukti mampu meningkatkan kepercayaan 
pelanggan dan mendorong peningkatan minat beli secara digital (Niqotaini et al., 2024). Dalam 
konteks agrowisata, konten visual yang menggambarkan keunikan produk, proses pengolahan 
alami, serta suasana lingkungan wisata yang alami dapat membangun kedekatan emosional 
dengan audiens (Putri & Achmad, 2024). 

Setelah pelatihan dan workshop, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif 
selama beberapa minggu untuk memastikan bahwa strategi yang telah diberikan benar-benar 
diterapkan oleh peserta. Pendampingan dilakukan dengan mengamati praktik langsung 
pengelolaan akun Instagram bisnis peserta, memberikan umpan balik terhadap kualitas konten, 
serta membimbing mereka dalam mengukur efektivitas kampanye digital yang dijalankan. 
Salah satu pendekatan yang digunakan adalah dengan melakukan evaluasi terhadap metrik 
digital seperti pertumbuhan jumlah pengikut, tingkat keterlibatan (engagement rate), dan 
jumlah kunjungan profil. Aktivitas monitoring ini juga menjadi media refleksi untuk peserta 
agar dapat mengenali kekuatan dan kelemahan strategi mereka dalam dunia digital. 
Pendampingan yang berbasis pada evaluasi kinerja ini sejalan dengan pendekatan experiential 
learning yang menekankan pada refleksi dari pengalaman aktual untuk menghasilkan 
peningkatan keterampilan (Ihsan, 2021). 

Peserta kegiatan terdiri dari pengelola Agrowisata Dili Vanili dan pelaku usaha lokal di 
Distrik Aileu. Mereka merupakan aktor penting dalam pengembangan ekonomi lokal yang 
berbasis potensi alam dan budaya setempat. Kehadiran mereka dalam program pengabdian ini 
menunjukkan komitmen komunitas dalam mengadopsi transformasi digital sebagai bagian dari 
strategi adaptif menghadapi persaingan global. Evaluasi akhir terhadap kegiatan ini dilakukan 
secara kuantitatif dan kualitatif, dengan mengukur perubahan statistik seperti pertambahan 
jumlah pengikut akun Instagram sebelum dan sesudah pelatihan, serta melalui wawancara 
untuk menilai persepsi dan tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan. Metode 
evaluasi gabungan ini memberikan gambaran utuh tentang keberhasilan program, baik dari sisi 
data empiris maupun pengalaman peserta (Mas’udah et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan utama: (1) Pelatihan Digital 
Marketing: Memberikan materi tentang optimalilasi media sosial untuk marketing, pengenalan 
penggunaan Instagram sebagai alat pemasaran, mencakup strategi konten, penggunaan hashtag, 
dan analisis audiens. (2) Pembuatan Konten Digital: Peserta dilatih dalam fotografi produk, 
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desain postingan menarik, serta penggunaan fitur-fitur Instagram seperti stories dan reels. (3) 
Evaluasi dan Monitoring: Setelah pelatihan, dilakukan pengukuran dampak terhadap akun 
Instagram Dili Vanili, menunjukkan peningkatan jumlah pengikut dari 11 menjadi 33 dalam 
satu bulan serta peningkatan interaksi dengan audiens. (4) Peningkatan Brand Awareness: 
Penggunaan media sosial secara efektif meningkatkan visibilitas Agrowisata Dili Vanili, 
dengan lebih banyak calon pengunjung yang tertarik mengunjungi lokasi. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian pada beberapa tahapan utama yang saling terintegrasi, dengan fokus pada 
peningkatan kapasitas digital pelaku usaha lokal di Agrowisata Dili Vanili. Uraian 
selengkapnya terdapat pada paragraph-paragraf berikut ini. 

Tahapan pelatihan digital marketing, dimulai dengan pemberian materi tentang 
optimalisasi media sosial, khususnya Instagram. Dalam sesi ini, peserta diberikan pemahaman 
mengenai peran strategis Instagram sebagai media pemasaran, mencakup teknik menyusun 
konten yang relevan dengan target pasar, penggunaan hashtag untuk memperluas jangkauan, 
serta cara menganalisis audiens untuk memahami preferensi pengikut. Instagram dipilih 
sebagai platform utama karena bersifat visual dan sangat efektif dalam membangun merek 
berbasis pengalaman seperti agrowisata. Banyak riset menunjukkan bahwa penggunaan media 
sosial rapat secara signifikan memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih destinasi 
wisata (Saifudin et al., 2022).  

Pelatihan digital marketing dilakukan sebagai upaya signifikan untuk membekali 
pengelola Agrowisata Dili Vanilli dengan pengetahuan baru yang relevan dengan 
perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar saat ini. Melalui sesi ini, diharapkan mereka 
mampu menerapkan strategi yang lebih terstruktur dalam penggunaan platform digital, 
meningkatkan jumlah pengikut, dan menarik lebih banyak pelanggan untuk mengunjungi 
agrowisata tersebut. Inisiatif ini menandakan langkah maju dalam pengembangan kapasitas tim 
demi kesuksesan yang lebih besar di masa depan.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan pelatihan digital marketing di ruang baca komunitas 
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Kegiatan pelatihan berlangsung di ruang baca komunitas milik Agrowisata Dili Vanili 
(gambar 1). Pemilihan ruang baca ini untuk memberikan jaminan suasana pembelajaran yang 
partisipatif dan informal. Suasana ini memungkinkan peserta untuk berdiskusi terbuka 
mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam pengelolaan media sosial dan mencari solusi 
yang sesuai dengan konteks lokal 

. 

 
Gambar 2. Konten Instagram tentang fasilitas yang tersedia di Dili Vanili 

 
Tahap pelatihan pembuatan konten digital bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

peserta dalam mengemas produk secara visual dan naratif. Peserta dilatih teknik dasar fotografi 
menggunakan smartphone untuk menampilkan produk dengan pencahayaan dan komposisi 
yang menarik. Selain itu, mereka juga dikenalkan pada desain visual sederhana untuk feed dan 
story, serta pemanfaatan fitur Instagram seperti reels dan highlights. Penggunaan fitur-fitur ini 
diyakini dapat meningkatkan engagement karena memfasilitasi interaksi dua arah dengan 
pengguna, yang pada akhirnya membangun relasi dan loyalitas pelanggan. Konten visual yang 
menarik dan konsisten sangat berperan dalam memperkuat identitas merek serta meningkatkan 
kredibilitas akun bisnis di mata audiens (Haidar & Martadi, 2021). Salah satu konten Instagram 
yang dibuat oleh Tim UPNVJT terdapat pada gambar 2. 

Setelah pelatihan, dilakukan tahap evaluasi dan monitoring untuk melihat efektivitas 
intervensi yang telah dilakukan terhadap akun Instagram Agrowisata Dili Vanili. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam indikator kehadiran digital. Sebelum 
pelatihan, akun Instagram @dilivanilli hanya memiliki 11 pengikut dengan 18 postingan, dan 
interaksi yang terbatas (gambar 3). Deskripsi akun tersebut mencakup informasi mengenai 
produk- produk unggulan seperti vanili, rempah-rempah organik, kopi, dan teh chai, serta 
fasilitas glamping dan kafe, menunjukkan bahwa Dili Vanilli menawarkan pengalaman wisata 
yang beragam dan menarik 
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. 
Gambar 3. Profil akun Instagram milik Dili Vanilli pada status Before Engagement. Terdapat 

18 postingan, 11 pengikut, mengikuti 7 akun lain. 
 

Minimnya jumlah pengikut dan interaksi dapat mengindikasikan bahwa masih 
diperlukan usaha lebih lanjut dalam pengelolaan media sosial. Tim mahasiswa KKN 
Internasional UPN Veteran Jawa Timur selanjutnya melakukan engagement.Strategi yang 
dapat dilakukan meliputi peningkatan kualitas konten visual, penulisan caption yang menarik, 
penggunaan hashtag yang relevan, serta kolaborasi dengan influencer lokal atau kampanye 
iklan berbayar. Sosialisasi mengenai pentingnya media sosial dalam memperluas jangkauan 
audiens juga bisa membantu Dili Vanilli meningkatkan kehadirannya secara online dan 
menarik lebih banyak pengunjung.  

Setelah pendampingan engagement selama satu bulan, jumlah pengikut meningkat 
menjadi 33, serta terjadi peningkatan jumlah postingan menjadi 29. Selain itu, ditemukan 
peningkatan interaksi melalui likes, komentar, dan kunjungan profil (gambar 4). Aktivitas ini 
sejalan dengan prinsip pengembangan kapasitas komunitas melalui teknologi digital yang 
mendorong kemandirian dan inovasi lokal (Niqotaini et al., 2024). 

Informasi yang tercantum di profil tetap menonjolkan berbagai layanan dan produk Dili 
Vanilli, seperti vanili, rempah-rempah organik, kopi, teh chai, penginapan, glamping, restoran, 
dan kafe di Aileu, Timor-Leste. Penambahan tautan ke peta lokasi dan situs web resmi juga 
terlihat, yang membantu pengguna untuk lebih mudah menemukan dan mengakses informasi 
tentang agrowisata ini. Penambahan sorotan (highlights) seperti "testimoni" dan "visiting" 
adalah upaya untuk menampilkan ulasan pengunjung dan pengalaman berkunjung secara 
visual, yang membantu meningkatkan kredibilitas dan daya tarik akun tersebut. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh peneliti memiliki dampak positif dalam 
mengoptimalkan kehadiran online Dili Vanilli, meningkatkan visibilitas, dan menarik perhatian 
lebih banyak pengguna Instagram 
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Gambar 3. After engagement, menunjukkan peningkatan aktivitas dan jumlah pengikut.  

 
Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan brand awareness Agrowisata 

Dili Vanili melalui strategi digital marketing yang tepat sasaran. Penggunaan Instagram yang 
lebih profesional mendorong peningkatan visibilitas usaha, sehingga memperluas peluang 
untuk menarik pengunjung dari luar daerah. Brand awareness merupakan langkah awal penting 
dalam proses pembelian dan loyalitas pelanggan, terutama dalam industri wisata berbasis 
pengalaman. Upaya ini sejalan dengan teori komunikasi pemasaran terpadu, di mana 
konsistensi pesan dan visual dalam media sosial berperan besar dalam menciptakan citra merek 
yang kuat (Muhammad et al., 2021). Oleh karena itu, program ini tidak hanya memperkenalkan 
keterampilan teknis, tetapi juga mendorong transformasi digital berbasis kearifan lokal sebagai 
strategi berkelanjutan untuk pengembangan ekonomi komunitas. 

Agrowisata Dili Vanili yang terletak di Dusun Hularema telah menunjukkan inisiatif 
awal dalam pemanfaatan digital marketing, khususnya melalui media sosial Instagram. 
Meskipun demikian, strategi konten yang digunakan masih bersifat konvensional, seperti 
unggahan foto produk tanpa narasi mendalam atau interaksi yang bermakna dengan audiens. 
Hal ini menunjukkan bahwa potensi media sosial sebagai alat pemasaran belum dimanfaatkan 
secara maksimal. Padahal, media sosial memungkinkan pelaku usaha untuk menyampaikan 
cerita tentang produk mereka secara menarik dan interaktif, yang dapat meningkatkan daya 
tarik serta membangun hubungan emosional dengan konsumen (Putri & Achmad, 2024). 

Selain itu, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa belum ada pemanfaatan 
platform digital lain seperti YouTube dan TikTok, yang sejatinya sangat potensial dalam 
konteks agrowisata. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga 
sebagai saluran edukatif yang bisa menampilkan proses budidaya vanili, pengolahan kopi, 
hingga testimoni pengunjung dalam bentuk video singkat. Dalam perspektif pemasaran digital, 
konten semacam ini mampu menciptakan keterlibatan yang lebih tinggi karena bersifat visual, 
emosional, dan mudah dibagikan. Oleh karena itu, pelatihan dalam pembuatan konten video 
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kreatif dan storytelling digital menjadi kebutuhan yang mendesak bagi pengelola Dili Vanili 
agar mampu bersaing di era digital. 

Di sisi lain, belum tersedianya website resmi juga menjadi salah satu kelemahan dalam 
strategi digital marketing Dili Vanili. Keberadaan website bukan hanya sebagai media 
informasi, melainkan juga sebagai elemen kredibilitas yang penting bagi konsumen digital 
masa kini. Website dapat memuat informasi lengkap tentang produk, paket wisata, harga, 
jadwal kunjungan, hingga fitur pemesanan online. Studi lain menekankan pentingnya website 
sebagai representasi profesional dari sebuah usaha, terutama dalam konteks wisata dan 
perdagangan yang melibatkan pelanggan dari luar daerah bahkan luar negeri  (Ismai, 2018). 

Tantangan lain yang ditemukan di lapangan adalah rendahnya literasi digital masyarakat 
sekitar, yang menyebabkan strategi digital marketing belum berjalan optimal. Masih banyak 
pelaku usaha yang ragu untuk melakukan promosi secara daring karena belum memahami 
manfaatnya secara penuh, atau karena merasa kesulitan dalam mengelola konten digital. 
Kekhawatiran terhadap keamanan transaksi online serta persepsi bahwa konsumen lebih 
percaya pada promosi dari mulut ke mulut juga menjadi hambatan tersendiri. Namun, 
berdasarkan kajian literatur, tantangan ini dapat diatasi dengan pendekatan berbasis 
pemberdayaan dan edukasi yang konsisten. Pelatihan tentang pengelolaan akun bisnis di media 
sosial, produksi konten visual, dan strategi membangun kepercayaan pelanggan secara daring 
dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan kapasitas digital para pelaku agrowisata lokal. 

Dengan demikian, hasil temuan lapangan dapat disinergikan dengan kajian literatur 
untuk menunjukkan bahwa pengembangan digital marketing di Agrowisata Dili Vanili sangat 
memungkinkan dilakukan, asalkan didukung oleh strategi yang terarah, pelatihan yang 
berkelanjutan, serta kolaborasi antara komunitas lokal, akademisi, dan pemerintah daerah. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pemasaran digital yang menempatkan konsumen sebagai 
pusat, sambil membangun narasi lokal yang kuat melalui medium digital yang mudah diakses 
dan digunakan secara luas. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa pelatihan digital marketing mampu 
meningkatkan keterampilan pelaku agrowisata Dili Vanili dalam mengelola promosi secara 
mandiri. Implementasi strategi pemasaran berbasis media sosial menghasilkan peningkatan 
signifikan terhadap keterlibatan digital, visibilitas destinasi, dan interaksi dengan calon 
wisatawan. Peningkatan jumlah pengikut Instagram, kualitas konten yang lebih menarik, serta 
penggunaan fitur-fitur interaktif seperti reels dan highlights menunjukkan bahwa pelaku usaha 
telah mulai memanfaatkan teknologi digital untuk membangun citra merek yang lebih kuat dan 
menarik. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang dirancang sesuai dengan 
konteks lokal dapat berhasil diterapkan secara efektif, bahkan dengan sumber daya terbatas. 

Untuk keberlanjutan program ini, direkomendasikan agar pelaku usaha memperluas 
penggunaan platform digital lainnya seperti TikTok, YouTube, dan website bisnis. Pihak 
pemerintah daerah dan institusi pendidikan tinggi perlu melanjutkan dukungan dalam bentuk 
pendampingan lanjutan dan pelatihan tingkat lanjut, agar literasi digital masyarakat desa terus 
berkembang. Selain itu, penting juga untuk memperkuat kolaborasi dengan influencer lokal dan 
mendorong integrasi strategi pemasaran digital dengan kampanye pariwisata daerah. Dengan 
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demikian, transformasi digital di sektor agrowisata tidak hanya mendorong peningkatan 
pendapatan masyarakat, tetapi juga memperkuat posisi daerah sebagai destinasi wisata 
berkelanjutan dan kompetitif di pasar regional maupun internasional. 
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